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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui faktor yang memengaruhi 
petani mengalihfungsikan lahan persawahan menjadi lahan jagung, 2) menganalisis 
perbandingan pendapatan petani dalam berusahatani padi dan jagung. Jenis 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang menggambarkan 
gejala dan peristiwa yang terjadi di sekitar untuk mendapatkan hasil gambaran yang 
sebenarnya. Teknik pengumpulan data adalah wawancara menggunakan kuisioner 
dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan 1) Faktor yang memengaruhi petani 
mengalihfungsikan lahan persawahan menjadi lahan jagung yang paling utama 
yaitu faktor ekonomi, seperti biaya untuk upah tenaga kerja dari awal pembajakan 
hingga penjemuran sangat banyak dan mahal, serta penghasilan yang diterima 
petani padi sangat sedikit. Faktor lainnya yang memengaruhi petani 
mengalihfungsikan lahan adalah hama padi sulit untuk diberantas seperti burung, 
tikus, wereng, dan babi, 2) Pendapatan mengalami peningkatan setelah 
mengalihfungsikan lahan persawahan menjadi lahan jagung, pendapatan yang 
diterima petani jagung sebesar Rp 20.820.000/ha/musim sedangkan pendapatan 
yang diterima oleh petani padi sebesar Rp 11.368.000/ha/musim. jika 
dikalkulasikan maka pendapatan bersih yang diterima oleh petani padi per bulannya 
adalah Rp 2.842.000 sedangkan pendapatan petani jagung per bulannya adalah Rp 
5.205.000. 

Kata Kunci: Faktor Pengaruh, Alih Fungsi Lahan, Pendapatan 
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Abstract 

This study aims to 1) determine the factors that influence farmers to convert paddy 
fields into corn fields, 2) analyze the comparison of farmers' income in rice and 
corn farming. This type of research uses a quantitative descriptive method that 
describes the symptoms and events that occur around it to get the actual picture. 
Data collection techniques are interviews using questionnaires and observation. 
The results showed 1) The most important factors influencing farmers to convert 
paddy fields into corn fields were economic factors, such as the costs for labor 
wages from the beginning of plowing to drying were very large and expensive. 
Other factors that affect farmers converting land are rice pests that are difficult to 
eradicate such as birds, rats, leafhoppers and pigs, 2) Income has increased after 
converting paddy fields into corn fields, the income received by rice farmers is IDR 
11,368,000/ha/season while the income received by corn farmers is IDR 
20,820,000/ha/season. if calculated, the net income received by rice farmers per 
month is IDR 2,842,000 while the income of corn farmers per month is IDR 
5,205,000. 

Keywords: Factors of Influence, Land Use Change, Income. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang mana pertanian merupakan basis 

utama perekonomian nasional, sebagian besar penduduk Indonesia masih 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Sektor pertanian telah 

memberikan sumbangan besar dalam pembangunan nasional, seperti 

peningkatan ketahanan nasional, penyerapan tenaga kerja, peningkatan 

pendapatan masyarakat, peningkatan Pendapatan Domestik Regional Bruto 

(PDRB), perolehan devisa melalui ekspor - impor, dan penekanan inflasi 

(Peniarti dkk., 2018). Pertanian juga merupakan sektor yang strategis guna 

meningkatkan perekonomian Indonesia meskipun pertanian memiliki kontribusi 

yang sangat kecil tetapi pertanian sangatlah menentukan kesejahteraan pangan 

masyarakat (Karina dan Sutrisna, 2016 dalam Arimbawa dan Widanta, 2017). 

Kegiatan pada sektor pertanian memiliki peranan dalam pertumbuhan 

kehidupan ekonomi seperti menyediakan bahan baku industri, sumber tenaga 

kerja, pembentukan modal yang diperlukan bagi pembangunan sektor lain, dan 

penghasil bahan pangan. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya penduduk 

Indonesia yang bekerja di sektor pertanian baik sebagai petani mandiri, petani 

penggarap, maupun buruh tani. 
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Komoditas utama pada sektor pertanian adalah tanaman padi, karena 

banyak penduduk yang menanam padi dan juga padi mempunyai nilai 

spiritual, ekonomi, budaya, dan politik yang penting bagi negara Indonesia 

karena mempengaruhi hajat hidup orang banyak. Beras adalah hasil produksi 

dari tanaman padi yang mana merupakan makanan pokok dan bergizi terutama 

di Asia dan tanaman serelia terbesar kedua yang diproduksi di dunia (Gupta 

dkk., 2021). Hal ini dibuktikan melalui laporan dari Food and Agriculture 

Organization yang dipublikasikan pada Rice Market Monitor Volume XXI 

ISSUE No.1 April 2018 yang menunjukkan Indonesia menempati posisi ketiga 

sebagai negara penghasil beras terbesar di dunia dengan jumlah produksi 

hingga 74,5 juta ton per tahun serta mempunyai rata - rata tingkat konsumsi 

beras yang mencapai angka 38,41 juta ton per tahun dengan pertumbuhan 

konsumsi 0,3% per tahun di bawah China dan India (Wiettimena dan Sau, 

2021). Produksi padi di Indonesia memang sangat banyak namun seiring waktu 

mengalami penurunan karena meningkatnya kebutuhan manusia akan lahan 

mengakibatkan bertambah sempitnya lahan pertanian untuk bercocok tanam. 

Kontgis dkk., (2019) berpendapat bahwa akibat dari perubahan iklim 

dapat menyebabkan produksi beras menurun secara global. Adanya krisis 

ekonomi juga berdampak pada daya beli petani terhadap sarana produksi 

seperti pupuk dan pestisida sehingga pemerintah harus mengimpor beras 

untuk memenuhi keperluan daerah atau nasional. Menurut Radwan dkk., 

(2019), urbanisasi yang meluas sebagai akibat pertumbuhan penduduk 

menjadikan lahan pertanian terancam berkurang terutama di negara 
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berkembang. 

Kegiatan alih fungsi lahan pertanian pada umumnya menimbulkan 

suatu permasalahan pada bidang sosial, walaupun tidak terlalu dirasakan oleh 

masyarakat setempat misalnya; pasokan beras berkurang sehingga penjual 

beras harus membeli beras keluar kecamatan, ketersediaan dedak padi 

berkurang sehingga peternak ayam sering kesulitan mendapatkan pakan untuk 

hewan ternaknya (Sudaryanto, 2003 dalam Suratha, 2017). Dampak terhadap 

lingkungan yaitu persawahan menimbulkan risiko pencemaran air yang tinggi 

bagi badan air di sekitarnya melalui aliran permukaan dan aliran nutrisi di 

bawah permukaan (Fu dkk, 2019). Daerah yang mengalami penurunan luas 

panen dan produksi padi salah satunya adalah Provinsi Sumatera Barat. 

Pada tahun 2019 luas panen padi di Sumatera Barat diperkirakan 

sebesar 311,67 ribu hektar atau mengalami penurunan sebanyak 1.380 hektar 

(0,44%) dibandingkan tahun 2018, dengan produksi padi diperkirakan sebesar 

1,483 juta ton GKG atau mengalami penurunan sebanyak 80,47 ton atau 

(0,01%) dibandingkan tahun 2018. Jika dikonversikan menjadi beras, produksi 

beras di Sumatera Barat pada tahun 2019 mencapai sekitar 854,27 ribu ton atau 

mengalami penurunan sebanyak 46,39 ton atau (0,01%) dibandingkan tahun 

2018 (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2019). Salah satu 

wilayah di Sumatera Barat yang mengalami penurunan luas panen dan hasil 

produksi padi yaitu Kabupaten Agam khususnya di Kecamatan Ampek Nagari, 

hal ini dikarenakan adanya alih fungsi lahan di lahan pertanian baik itu menjadi 

kawasan baru untuk pembangunan berbagai infrastruktur maupun mengganti 
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komoditas yang ditanam dengan komoditas lain yang dianggap lebih memiliki 

prospek. 

Kecamatan Ampek Nagari pada tahun 2010 memiliki luas panen padi 

seluas 3.604 Ha dengan jumlah produksi 17.335 ton, sedangkan luas panen 

tanaman jagung seluas 1.262 Ha dengan jumlah produksi 6.523 ton (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Agam, 2010). Pada tahun 2020 luas panen padi 

sawah mengalami peningkatan yang tipis, yaitu luas panen padi sawah seluas 

3.966 Ha dengan jumlah produksi 20.811 ton, sedangkan tanaman jagung 

mengalami peningkatan jumlah produksi yang signifikan, yaitu luas panen 

jagung seluas 5.791 Ha dengan jumlah produksi 45.735 ton (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Agam, 2020). 

Pemilihan tanaman jagung dikarenakan kebutuhan jagung nasional 

terus meningkat dari tahun ke tahun dengan berbagai peruntukan namun 

dominan untuk memenuhi permintaan industri pakan ternak (Bahtiar dkk., 

2020), hal tersebut dikarenakan pemasaran untuk jagung cenderung lebih luas 

bahkan penjualan hasil panen jagung dapat dijual keluar daerah kabupaten, dan 

sistem pengerjaan dari awal tanam sampai panen lebih mudah dan bisa 

dikerjakan bersama keluarga sehingga dapat menghindari biaya produksi yang 

banyak. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan 

mengalihfungsikan lahan persawahan menjadi lahan jagung di Kecamatan 

Ampek  



5 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut : 

1. Faktor yang memengaruhi petani mengalihfungsikan lahan persawahan 

menjadi lahan jagung. 

2. Permasalahan apa saja yang dialami oleh petani padi sawah sehingga beralih 

ke tanaman jagung. 

3. Perbandingan pendapatan petani dalam berusahatani padi dan jagung. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan mendalam 

maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 

variabelnya. Penulis membatasi diri berkaitan dengan : 

1. Faktor yang memengaruhi petani mengalihfungsikan lahan persawahan 

menjadi lahan jagung. 

2. Perbandingan pendapatan petani dalam berusahatani padi dan jagung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah : 

1. Faktor apa yang memengaruhi petani mengalihfungsikan lahan 

persawahan menjadi lahan jagung ? 

2. Berapakah perbandingan pendapatan petani dalam berusahatani padi dan 

jagung ? 

E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang ingin  dicapai 

adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi petani mengalihfungsikan 

lahan persawahan menjadi lahan jagung. 

2. Untuk menganalisis perbandingan pendapatan petani dalam berusahatani 

padi dan jagung. 

F. Manfaat 

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan informasi yang telah di dapat 

dan disajikan dapat digunakan untuk berbagai aspek diantaranya : 

1. Sebagai salah satu persyaratan akademik dalam penyelesaian program S1. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini berguna bagi pihak yang ingin mengetahui 

tentang faktor yang memengaruhi petani mengalihfungsikan lahan 

persawahan menjadi lahan jagung dan perbandingan pendapatan petani 

dalam berusahatani padi dan jagung di Kecamatan Ampek Nagari 

Kabupaten Agam. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu penunjang 

dalam membuat kebijakan dalam alih fungsi lahan yang lebih efisien. 

 

 

 


